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BABIIl
 

ANALISA DAN PENDEKATAN
 

CITRA BANGUNAN SERTA TATA RUANG LUAR
 

~IELALUI PENDEKATAN FILOSOFI
 

UKHUWAH ISLAMIYAH
 

3.1. Penentuan Lokasi 

Dalam menentukan lokasi ini diharapkan mendapatkan lokasi yang tepat untuk bangunan
 

Pusat Remaja Islam.
 

3.1.1. Kriteria Pemilihan Lokasi 

Dalam menetukan lokasi yang tepat untuk PUsat Remaja Islam, ada beberapa kriteria 

yang perlu dipertimbangkan yaitu : 

a.	 Segi Pencapaian 

Kemudahan pencapaian yang aksesnya didukung oleh jalur transportasi angkutan kota. 

b.	 Segi Interelasi dengan Potensi Kegiatan Lain 

Kaitanya dengan potensi lokasi terhadap sarana pendidikan baik formal maupun non 

fonnal. 

c.	 Segi Lingkungan 

Lokasi Pusat Remaja Islam hendaknya memperhitllngkan interferensi kebisingan suara 

pesawat udara" ker~ta api, kapallaut, dan tenninal bis?2 

d.	 Segi Prasarana dan Sarana 

Lokasi terpilih hendaknya didukung dengan prasarana dan sarana yang cukup baik dan 

memadai untuk menunjang kegiatan, seperti kondisi jalan, jaringan utilitas kota, drainase 

dan penyediaan air bersih. 

3.1.2. Alternatif Pemilihan Lokasi 

Altematif pemilihan lokasi ini berada di daerah Kotan1adaya Yogyakarta, dengan 

beberapa altcmatif lokasi yainl : 

32 Terry Farel, Cmll1lllnication Building, Spain: Emerge Industrial Gratic 1994 hal 85. 
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A.	 Daerah Kawasan Lempuyanian 

B.	 Daerah Jalan Ken~ Kawasan Tirnoho 

C. Daerah Kawasan Glagahsari 
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Gambar 3.1. Peta pemilihan Lokasi Pusat Remaja Islam Yogyakarta 
Sumber . Veta pariwisota Yogyokarta 

j:
.1Kriteria Penilaian Lokasi 

a.	 Segi Pencapaian I 
Lokasi A : Dilewati oleh banyak kendaraan jalur angkutan kota. 

Ii 

Lokasi B : Dilewati oleh cukup kendaraan jalur angkutan kOla. !
I 
;,1 

Lokac;i C : Dilewati oleh banyak kendaraan jalur angkutan kota. 

b.	 Segi Interelasi dengan Potensi Kegiatan lain 

Lokasi A : Cukup mendukung kcgiatan yang berhubungan 

Lokasi B : Sangat mendukung kegiatan yang berhubungan misaInya dengan 

pendidikan formal seperti : SMP dan SMA Muh. n, SMP 1 dan 3 pmI, 

Pusat Rcmay"a Isulm di YO/JYir)"'AYt-a 
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STM dan SMA I PIRI, SMA Istitut Indonesia, SI\1EA, S:MKJ(, 

Universitas Janabadra, AP.tvID, Universitas Ahmad Dahlan, Asrama 

mahasiswa UGM. 

Lokasi C	 : Mendukung kegiatan, misalnya adanya pendidikan fomal seperti ABA 

YO, STIE YO, Universitas Sarjana Wiyata. 

c.	 Segi Lingkungan 

Lokasi A Kendaraan penumpang, pribadi dan kereta api sehingga tingkat 

kebisingan tinggi 

Lokasi B : Kendaraan penumpang, pribadi sehingga tigkat kebisingan sedang. 

Lokasi C : Kendaraap. penumpang, pribadi sehingga tigkat kebisingan sedang. 

d.	 Segi Prasarana dan Sarana 

Lokasi A : Kondiss jalan bangus tapi kurang lebar, arus crossing tinggi sehingga sering 

teIjadi kemacetan, hanya ada beberapa riol kota, jaringan telepon dan 

listrik bagus, penyediaan air bersih bagus. 

Lokasi B : Kondiss jalan bangus dan 1ebar arus crossing sedang, jarang teIjadi 

kemacetan, riol kota ada sepanjang jalan utama dan kondisinya bagus, 

jaringan telepon dan listrik bagus, penyediaan air bersih bagus 

Lokasi C	 : Kondiss jalan bangus dan lebar arus crossing sedang, jarang terjadi 

kemacetan, riol kota hanyabeberapa jalan s~ja dan kondisinya bagus, 

jaringan telepon dan listrik bagus, penyediaan air bersih bagus . 

Bobot Penilaian 

1.	 Interela<;i Bobot 0.4 

2.	 Accesibility ~ '" Bobot 0.3 

3.	 Prasarana dan Sarana Bobot 0.2 

4. Lingkungan Bobot 0.1 

Kcterangan 

0.4	 Sangat menentukan 0.2 Cul"Up menentukan 

0.3 Menentukan	 0.1 Kurang menentukan 
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TabeI3.1. Penilaian Lokasi 
Surnber: Analisis 

Kriteria Bobot 
Altematif 

A B C 
Nilai Jumlah Niki Jumlah Nilai ,Jumlah 

Interelasi dengan Potensi Kegiatan 0.4 3 1.2 5 2.0 4 1.6 
Accesibility 0.3 4 1.2 3 0.9 4 1.2 
Prasarana dan Sarana Memadai 0.2 3 0.6 4 0.8 3 0.6 
Minimalisasi kebisingan 0.1 2 0.2 3 0.3 3 0.3 
Total 1.0 3.2 4.0 3.7 

Keterangang: 5 Baik sekali 3 Cukup 1 Kurang sekali
 

4 Baik 2 Kurang
 

3.1.3.	 Lokasi terpilih 

Berdasarkan penilaian altematif lokasi maka'lokasi Pusat Remaja Islam berada di 

daerah jalan Kenan, kawasan Timoho 

3.2. Penentuan Site 

3.2.1. Kriteria Pemilihan Site 

Dasar pertimbangan dalam menentukan site : 

a.	 Luas tanah mencukupi untuk menampung seluruh ruang dan memberikan ruang untuk 

pengamatan fisik bangunan. 

b.	 Kemudahan pencapian daIam arti letak site dilewati jalur transportasi dan aman dati 

bahaya kecelakaan lalu lintas dan kemacetan. 

c.	 Pelayanan utilitas primer yang memadai seperti list:rik, telepon, air bersih, drainase dan 

lain-lian. 

d.	 Merupakan area dengan banyak ruang terbuka yang dapat memberikan. kewltungan : 

Pertimbangan terr.adap perluasan bangunan pada masa mendatang. 

Mengantisipasi terhadap bahaya kebakaran. 

e.	 Interelasi dengan potensi kegiatan lain yaitu sarana pendidikan baik formal maupun non 

formal. 
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Gambar 3.2. Altematif Site 
Sumber : Peta Pariwisata Yogyakarta 

3.2.2. A1ternatifPemiJihan Site 

Dari lokasi terpilih ini, lokasi di kawasan sepenjang j1. Kenan dan Timoho merupakan 

daerah yang tepat untuk Pusat Remaja Islam. 

Berdasar lokasi terpilih, maka t.erdapal uua site yaitu 

1.	 n. Me1ati Wetan 

2.	 n. Kenari 

Kntena Penllalan Slte 

a.	 Interelasi dengan Potensi Kegiatan 

Site 1: Pcndidikan fonnal yang ada yaitu APl\i1D~ Unversitas .Tanahadra. 

Site 2 : Sangat mendukung kegiatan yang berhubungan misalnya dengan 

pendidikan founal seperti : SN1P dan SMA Moo. ll, S:MP 1 dan 3 PIRI, STM 

dan SMA I PIRI, SMA Istitut Indonesia, SMEA, S!\1KK, Universitas Ahmad 

Dahlan, Asrama mahasiswa UGM. 

b.	 Accesibility 

Site 1: Di1ewati banyak kendaraan angkutan kota. 

Site 2 : Dilewati sedikit kendaraan angkutan kota. 

PIISI1-!- R..t-ma.1ri;- Islam di Yogyakarta 48--­
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c. Prasarana dan Sarana 

Site 1: Jaringan listirk dan telepon bagus, kondisi jalan bagus dan lebar, riol kota 

bagus, penyediaan air bersih bagus. 

Site 2 : Jaringan listik dan telepon bagus, kondisi jalan cukup dan lebar, riol kota 

cukup, penyediaan air bersih bagus. 

d. Minimalisasi Kebisingan 

Site 1: Banyak kendaraan yang melewati j alan dan letaknya diperempatan jalan 

sehingga tingkat kebisingan tinggi. 

Site 2 : Kcndaraan yang melewati kurang begitu banyak dan letaknya dipertigaan 

dimana melewati jalan kampung, sehingga tingkat kebisingan cukup. 

e. View 

Site 1 : Viewnya bagus karena letaknya di perempatanjalan. 

Site 2 : Viewnya cukup karena letakjnya di pertigaan jalan yang melewati jalan 

kampung. 

f. Minimalisasi Crossing 

Site 1: Tingkat crossing tinggi, kemungkinan kemacetan tinggi. 

Site 2 : Tingkat crossing rendah, tingkat kemacetan rendall. 

g. Luas tanah dan pengembangan 

SiL~ 1· : Lua.o; tallall dan pengembangan kearah per1uas~n bangunan jangka panjang 

Site 2 

kurang. 

: Luas tanah dan 
.!i... 

pengembangan kearah perluasan bangunan jangka panjang ~ 1 
hagus. 

II 

BoboL penilaian I 
Interelasi 0,2 Luas tanahl pengembangan 0,05 I, 

View 0,2 Utilitas 0,125 
II 

Minimalisasi intererensi kebisingan 0,125 Pencapaian 0,15 

Minimalisasi Crossing 0,15 
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I Nilai 
I , I 

Jumlah Nilai Jumlah 
4 0.8 5 1.0 
4 0.6 2 0.3 
4 0.5 3 0.375 
2 0.25 3 0.375 

I 4 0.8 3 0.6 
2 0.3 4 0.6 
2 0.1 4 0.2 

-! 3.35 3.45 

Tabel 3.2. Penilaian Site
 
Sumber : Analisis
 

Alternatif 
Kriteria IBobot 1 2 

Interelasi dengan Potensi Kegiatan
 
Accesibility
 
Prasarana dan Sarana Memadai
 
Minimalisasi kebisingan
 
View
 
Minimalisasi Crossing
 
Luas tanah dan pengembangan
 
Total
 

0.2
 
0.15 

0.125 
0.125 

I 0.2 
0.15 
0.05 
1.0 

3.2.3. Site Terpilih 

Berdasarkan penilaian site, maka site yang tepat untuk Pusat Remaja Islam adalah n. 

Kenan. I JI. SClnggOhan l 
I I Perruklmon , I emJklmO>I I D! i q b

I DO if D~// 
I MflalO I DO 0 jlDO ~ - ~S·t 
' rn1tJI\.\\ [;;l 1-·"-~1-3----\,-~.) 

n\\\.~-VJ I ranr Iii il<cbV 

I ) ~~J CJ LJ!~g~ 
I--~I )I II JIKa'""'"
 
II III I U1J Sew,,, !
 
, ,I: Praga ~
 

I :~--

I 
/\

j Wi
L__ JI._GJ_d_l~1i __ Utara J 

Gambar 3.3. Site Terpilh 
Sumber: Pengamatan lapangan 

3.3. Karakteristik Kegiatan 

Kegiatan dalam Pusat Remaja Islam clapat dikelompokkan dalam tiga kelmrlpok besar, 

meliputi : 

Pusat .Rc1lla.Jil- lslmn Iii YqfJ.y;;rk!;r..rtl;r.. 50}---­
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a.	 Kegiatan Ibadah, kegiatan ini merupakan usaha manusia mendekatkan diri pada Allah 

(hubungan vertikal) untuk mendapatkan ridhoNya. Kegiatan ini dilaksanakan dalam keadaan 

khusuk, suc~ konsentrasi dan beIjamaah ( sholat ). Kegiatan ini membutuhkan suasana aman, 

nyaman, tenang untuk siapa saja. Skala agung menimbulkan kesan kecilnya manusia 

dihadapan yang maha besar. 

b.	 Kegiatan muamalat, yaitu kegiatan hubungan antara manusia dengan manusia dan lingkungan, 

atau hubungan remaja Islam dengan remaja Islam yang lain dalam lingkungannya. Kegiatan ini 

clapat dibagi da1am sub kelompok kegiatan yaitu sub kelompok kegiatan pendidikan dan 

ilmiah, sub kc1ompok minat dan bakat, sub kelompok sosial kemasyarakatan. Kegia1an ini 

dilakukan oleh remaja Islam dalam suasana komunikatif. 

c.	 Kegiatan tata laksana atau pengelola, kelompok ini merupakan motor penggerak dari kegiatan 

ibadah maupun muamalat. Kelompok ini mempunyai tugas mengelola, memelihara dan 

melayani para pemakai Pusat Remaja Islam sesuai dengan tugasnya, kegiatan ini beljalan 

dengan teratur dan intensif, membutuhkan keintiman ( kebersamaan ). Berarti kegiatan ini 

menuntut kedisiplinan, lebih fonnal dan menggairahkan. 

3.4.	 Tuntutan Suasana Huang. 

Suasana mang dipengaruhi oleh skala, wama, tcbtur, karakter sistem strukurynya dan 

kebiasaan dari kegiatan tersebut. Adapaun kesan-kesan yang dapat kita tangkap dan faklor-faktol' 
.. . 

yang mt:mpengaruhi !lUaSana ruang tersebut adalah : 

Pusat Relr.4:.ia Islam d£ Yogyaka:rta. S1---­
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lingkungan dan karakter kegiatatlnya. Kesan yang ditimbulkan oleh bahan struktur dapat 

dilihat pada tabel2.4. hal 31. 

Tabel3. 3. Persyaratan Suasana Ruang 
Sumber : Analisis 

'----·--------------r-------·---- ~--------- -------T--------------­Ke1ompok Skala Wama Tekstur Strnktur Tuntutan 
Kegiatan Suasana Ruang 

Ibadah Monumental, I Tenang, Tenang,lembut Formal.,dingin Tenang,keagungan 
agung I nyaman Tentram,nyaman 

tentram I 

I Pendidikan / Normal I Tenang, Tenang,lembut I Formal.,dingin KomunikatiL 
I1rniah nyaman Formal.,privasi 

tentram i 
:t\1IDat dan bakat Normal Semangat, Menarik I Formal., Komunikatif, Semi 

dinamis I perhatian dinamis Formal.,semi publik 
Tenang,lembut Formal.,I Komunikatif, semi publik, Semangat,Sosial Akrab 

kemasyarakatan clinamis dinamis I informal 
Formal.,hangat Akrab Tenang, Tenang,lembut Komunikatif,formal,Tata Laksana 

rutinitas,birokratif Pengelola nyaman 
tentramI 

3.5. Karakter Pelaku Kegiatan dan Estimasi Jumlah 

3.5.1. Karakter Pelaku Kegiatan 
• Remaja anggota 

Remaja anggota disini adalah remaja utama yang dijadikan tujuan pewadahan, 

pengkondisian terdaftar secara resmi dan intensif. Karakter kegiatan remaja menurut 

jenisnya dikelompokkan sebagai berikut : 

- Teori, memiliki karakter formal, privacy, komunikatif 

Praktekllatihan, memeliki karakter semi forma~ komunikatif dan semi privat. 

• Pengunjung mempunyai karakter non formal, publik., rekreatif, interaktif. 

• Pendidiklpembina 

- Tutorial, ustadz mempunyai karakter fonn~ privacy, komunikatif. 

- Instruktur memberi latihan keIja, mempunyai karah'1er semi fonnal, komunikatif, 

interaktif. 

- Da'I, ulama bertugas memberi dakwah, mempunyai karakter non formal, 

komullkatif. Interaktif. 
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•	 Pengelola 

Penge10la bertanggung jawab atas kelangsungan kegiatan sehari-hari secara rutin, 

mempunyai karakter formal, publik, rutinitas, birokratif. 

3.5.2. Estimasi jumlah 

Apabila dilihat jumlah pengurus remaja masjid di Kotamadya Yogyakarta mempunyai
 

kelompok sebanyak 251 kelompok, dengan anggota remaja masjid sebanyak 11.5] 4 jiwa.
 

Jika dari jumlah tersebut diperkirakan 10% menjadi anggota Pusat Remaja Islam. Maka
 

jumlah anggola remaja Islam 1.152 orang, dengan mengikllti kegiatan yang ada di dalam
 

Pusat Remaja Islam.
 

Dalam menghitung kapasitas pemakai menggunakan asumsi sebagai berikut :
 

Ibadah
 

Sholat • Asumsi pengguna ruang sholat sebanyak anggota·dari Pusat Remaja
 

Islam yaitu 1.152 orang.
 

\Vudlu •	 Asumsi dari selang waktu antara adzan sampai iqomah yaitu 15 menit, 

untuk pria tiap orang membutuhkan waktu 1 menit berarti 15 orang. 

Untuk putri membutuhkan 1,5 menit berarti kapasita 10 orang untuk 

putri. 

Muamalat •	 Asumsi kapasitas· orang pengguna Pusat Remaja Islam adalah remaja
 

anggota, jum1ah remaja anggota sebanyak 1.152 anggota. Dari jumlah
 

anggota tersebut diasumsikan kedalam bagian kegiatan yanB ada pada
 

Pusat Remaja Islam. Dapat dilihat pada tabel 3.5 kebutuhan dan
 

besaran ruang
 

Pengelola	 • Untuk pembina diasumsikan bahwa tiap pembina menangani 20 orang
 

sehingga:
 

1.152 = 58 pembina
 

20
 

•	 Untuk urusan administrasi dapat dilihat pada tabel3.5 
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3.6. Kebutuhan .Jenis Ruang. 

Dntuk menentukanjenis ruang maka diperlukan pendekatan sebagai berikut. 

Tabel 3.4. Kebutuhan Jenis Ruang Pusat Remaja Islam.
 
Sumber : Analisis
 

Kebutuhan 
Jenis Ruang 

R. Sholat, mihrab 

R. Wudlu, serambi, Minaret 

Hall, Kelas, R. diskusi, 

Lab. Komputer, Lab. Bahasa, Lab elektro, 

Lab sahlon, peralatan, perpustakaan 

~ _~--

Lap. Volley, basket, tenis meja, bela diri, 
.. 

R Teater, 

R. Seni Tari, R. Kaligrafi, Panggung, 

peJlonton, pendukung panggung, pnmeran. 
.-_.-

Hall, keseketariatar,., R. tamu 

R. rapat 

R. Pemimpin, R. Wakil, R. tamu, R 

Sekertaris dan bendahara, R.Administrasi, 

Rapat, R. pembina atau pendidik, R. 

Konsultasi 

Kelompok Kegiatan 
Kegiatan 

Ibadah Sholat, adzan 

Bersuci, baca AI-Qur'an 

Pengajian 

Pendidikan Kursus agama, kursus 

nmiah bahasa, diskusi, seminar, 

bimbo Belajar, pesantren 

kilat, kajian Al-Qur'an, 

baca tulis Al-Qur'an, 

pengkaderan dai-dai 

muda, pengajian, kursus 

komputer, ceramah, 

kursus elektro dan sablon 

Minat dan Bakat Volley, basket, tenis meja, 

bela diri, teater, seni suara, 

kaligrafi, 

Bakti sosial, saresehan 

kemasyarakatan 

SosiaJ 

umum,diskusi, ceramah 

Tata laksana Mengelola, melayani 

Pengelola memelihara. 

I 

I
 
I
 
I
 

I 
: 

II
 
Ii
 

!
I 

i: 
Ii
"
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3.7. Kebutuban Ruang dan Besaran Ruang. 

Tabel 3.5 Kebutuhan dan Besaran Ruang 
Sumber : Analisis 

Jenis Macam Perlengkapan Kapasitas Standar Besaran Jmnlah 
Ruang Ruang Ruang Asumsi Ruang M2 

Ibadah Sholat 
Mihrab 
Minaret 
R. Wudlu 
Ser/UDbi 
R. Peralatan 

:Mllnbar ceramah, 
Soung System 

Meja dan kursi 

(Orang) M2 
1.152 

2 
1 

20 
200 

-

0.72 (a) 
3 (a) 
4 (a) 

1.& (a) 
0.72 (a) 

(a) 

t 830 
16 
14 

-t 36 
1: 144 

16 i: 1.066. 
Pendidikan Hall 50 0.8 (a) ±20 
llmiyah R. Kelas (kelas, lab. Bahasa, 480 1.5 (a) -t 720 

Lab. Bahasa kornputer, elektro, 50 2.4 (a) 1120 
Lab. Komputer sablon, baca ), Meja 50 2.4 (~) tl20 
Lab. Elektro· OlIP, Papan tulis 25 2.4 (a) t60 
Lab. Sablon layar, sound system, 25 2.4 (a) t60 
R Perpustakaan rakbuku 25 2.4(:1) ±60 
R Diskusi seperangkat 30 1.5 (a) ±45 

: R. Peralatan komputer, - (a) ±6 
I ± 1.211 
I 

Minat Dan Lap. Volley dan Basket Meja dan kursi - (n) -t 364 
Bakat Tenis Meja ( teater, tari, - (n) -t49 

Bela Diri kaligrafi, rias, 30 2.4 (a) ±72 
R. Teater Sound, system), 50. 2.4 (a) t 120 

I R.Tlln Meja OlIP, P.apan ,')0 :!..'1 (a) t 120 
R. Kaligrafi tulis,layar, rak buku, 100 2.4 (a) -t240 
Panggung seperangkat 30 2.4 (a) t72 
~ l~~\'~r Jlf\f\ 1 C ;~\ .J..?nn 

·1 

j 
j 

~ 

R Ganti 
R. Rias 
RPakaian 
R. Sound Sistem 
R Pameran 

, 

Meja dan kurs~ meja 

-

-. 
-
-

100 

(a) 
(a) 
(a) 
(a) 

1.5 (a) 

-
+25 
±25 
±20 
tiS 

1'150 1:. 1.572 

I 

Sosial Hall 40 0.8 (a) i: 32 
Kemasyara Kesekertariatan OHP, lernan, papan - (a) ±40 
katan R Tamu tuIis, Iayar 4 3 (a) 1 12 

R Rapat 30 1.5 (a) 145 + 129 

PUJal; Remaja Islam di Yogyakarta 55'i---­
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Pengelola 

Penunjang 

Jumlah 

R Pimpinan 
RTamu 
R Sekertaris 
R Keuangan 
R WakH 
R Tata Usaha 
R Rapat 
R. Pendidik 
R Konsultasi 
Plaza 
R. Satpam 

- R. Jaga 
- R. Istirahat 

Genset 
T. Kebun 
Kantin 
Parkir 

- Mobil 
- Sepeda Motor 

Lavatori 
Gudang 

Meja dan kursi, 
papan tulis, rak 
buku, komputer 
papan tulis 

Meja dan kursi 
( makan, jaga ), 
tempat tidur, 
meja hidangan 
dan kassa, rak 
peralatan 
dapur. 

1 
4 
1 
2 
1 

20 
30 
58 
5 
-

4 
4 
-
2 

50 

20 
70 
-
-

6 (a) 
3 (a) 
6 (a) 
3 (a) 
6 (a) 
3 (a) 

1.5 (a) 
3 (a) 
3 (a) 

(a) 

2,4 (a) 
2.4 (a) 

(a) 
2.4 (a) 
2.4 (a) 

13.2 (n) 
1.2 (a) 

(a) 
(a) 

±6 
±12 
:t6 
±6 
±6 

±60 
+45 

+ 174 
:t 15 

±800 

±9.6 
+9.6 
± 15 

±4.8 
i: 120 

t264 
±84 

±240 
+60 

+354 

± 1.651 
± 5.983 

Sirkulasi ( selasar ) 20 % ± 1.196 

Total t.. 7.179 

Keterangan 
•	 Asumsi berdasarkan kapasitas dan sirkulasi + Peralatan (a) 
•	 Neufert Architec's Data (n) 
•	 Dalam perlengkapan ruang tidak semua ruang membutuhkannya, tergantung dari 

kcgiatan mung yang diwndahi 
•	 Lap volley dan basket dimanfaatkan untuk. sholat ied 

3.8. Hubungan dan Organisasi Ruang 

3.8.1.	 Hubunga~ Rllang 

Intensitas hubungan keterkaitan antar ruang kegiatan didalam fasiltas dibagi 

menjadi tiga kategori : 

a.	 Hubungan erat yaitu adanya keterkaitan dalam dua ruang, dan biasanya diwujudkan 

dalarn kedekatan letak ruang dengan hubungan langsung. 

b. Hubungan cukup erat, adanya tuntutan kedekatan lctak mang tanpa hubungan 

langsung. 

Pusat R£mnja L~Jam di Yqgyakarta 56---­

___~---.J 



, 
-_._-"'"""-----~--.--

Supriyadi 
92340012 

c.	 Tidak berhubungan, yaitu tidak: ada keterkaitan antara kegiatan yang berlangsung 

didalam kedua mang. 

Dari skema hubungan ruang ini akan terbentuk gambaran kasar dari organisasi ruang 

dalam fasilitas yang diwadahi. 

MACAMHUBUNGANMACAM HUBUNGAN 
RUANO RUANG RUANG RUANG l 

MINATDAN 
BAKAT 

IBADAH 

. M'; "',R. Sholat /:~ .>. Terns ela v C)'>-. 
I .......·....... >.
 Lap. Volley ::~. 9-~.". 

. "/O~O/ 
R. Mihrab 1"'0"/ei.. 

-.~/ O' --0 ',­R. Serambt <'ex"o·'Y"e'} . Lap. Bask.e~ /9->-.'.':'~r'>-:~f~............... ('.....,

Menara /c;j ../6',. RBelaDm "oP/op O~~O~ 
R. Wudlu .~;o:o,,· .. R Teater.~o"'9~'o'P°0 ..0 eo~.~.0 
R. Peralatan	 "'/'0 0"""'0R Tari '/0"·9<-. /e . 0 /0" O. _'. 

.	 . ., .....'0 . 0"'-/0 . 0" o·PENDIDIKAN R. Kali~afi '::o<:,~:o:/'~<' C .. ,/c>~/··~o· ... 0'". (
'-'}<,Ie '. . •• ••v •. ·· -,_.-- ... 0" 0-'., ..0.Hall Panggung ,c··:, .....r::.··o--:8 0 .,0: /0""~/n	 -" . 0" "'0" . 0 O-::s..O ..R. Kelas I(~~'" ,	 Penonton '0'" . .' '0'<"': .. '0",,' O'~-'" 0'> 

Lab. Bahasa 't'e~:o >~	 . "< cr·..; 0>< 0"R. Gantt ..• 0 0 "-,,,: e~. e '>~0·" xo--< "·0''''0''·Lab. Kom~uter>·.:-:::q,O··· ye::.~.··Q/O::··· . 
:II) O.~ /~ '. R. Pakaian ·.~.96/~>.· 

Lab. Elektro ::a%:~·CS(l ..? R. Rias goo:<e:::s3 '~~..	 6Lab. Sablon·. · "'. 0>•.	 R Sound sistem 
.~o 0 ~
 

Perpustakaan&$..•.~/ R Pameran
 
R. Diskusi ::6:C?'-.:../ PENUNJANG
 
R Peralatan'
 
PENGELOLA
 I	 I'e/PI""	 ',< 0..-: 

R. Satpam <<>:.8:9'0' ,.'
Genset ~.;.,,>9:.'" '>. .. 

R Pimp1nan.:A TKeoun :1f'lJ,o ~9, Yo 
.~ -',R.· Tamu •. 0.',	 I Kantin·o'·~. o·%Q ....? . 

0···· •. ,r R. Sekertaris ~"x·.'·..·.. , 0.'>.,	 parkiro'b'o~~ .I 
I v •.... ~ ..,.. O. 

GUdan~ .•.R. Kcuangan /O·~·'<'O><.O·""O . 
~	 "'.'0-0, LavatoriR Wakil .:····0· "Q'r'·	 :.po', .' fj"/ . SOS.KEMAS.R Tata Usali1a '(8"/'0' .. / 

·	 '. '-0':· ..' 
R. Pembina :•./ . IHall	 I/'

I R. Konsultasi :;:..	 Kesekertariatan Xj, 
I ~~:~ ~6.'·9/~ 

Keterangan 

• -- Erat 

~ ..._............. Cukup erat 

o Tidak berhubunoan
'=' 
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. KeouO 

~ 11 do.---:'83.8.2.	 Organisasi Ruang @----, 
'9:\-~_ PIQ1.t1 , ~ 

'I.1rl<lt" }	 , \ 

9~ 
P(.OOr} Jaoq

Bid. Pendidikan Bid. Minat dan Bakat 

(~~ -@~." 
'--./	 ~ . ~ 

~_j:nonto.n ~-=-~"--.p 
~ "r"'" .... ;\~"~~~ 

/ ....,--z "',,r 
~ 'Gan' '-_.­
!	 Tenis) ..-.-...). __E)

Meja/ : Rias'l \...-----.., 
···<····...~"fakaian~ 

P~gelola 

Bid. Ibadah .,-~~.. Bid. Sosial Kemasyarakatan.....---... .........:--;--... .'. eker ._im.P' \	 ...-­:.;!. ..­
I'" ~A., ." '- ,,,.......,.-...... ( Hall ~__/ ':P'~eral.'Mihrab) . ..--_.. \ ..Wakil·..t";:'

~'--	 ........_.:;>5y
~,amu) 
. I	 .~ .• ~._ .......
-....,.,.-- -" 

_P~ ...-I", , _./__.~ ~holat - ./W~', £~~~.<..~~u './"-'"~erambir...-------~~~~./ ~~dlu) ~~__:' '.J~.(msultas)---J ~ ".~_... '	 " .... --7"" (~~S:~~f; -0~~y 
____I I.,TU ) __~i;nilii~il .. ,.'- , - <Min~

3.9.	 Citra Bangunan dan Tata Rnang Luar Melalui Pendekatan Konsep FiloS<Jfi 

Ukhuwah Islamiyah. 

Ukhuwah Islamiyah yang.~iasanya diarti~an sebagai persaudaraa!, terambil dari akar .. 

kata yang pada mulanya b~rarti memperhalikufl . Makna asal ini memberikan kesan'bahwa' 

persaudaraan mengharuskan adanya perhatian semua pihak yang rnerasa bersaudara 

Perhatian itu mulanya lahir karena adanya persamaan diantara pihak-pihak yang bersaudara, 

kemudian berkembang filosofi Ukhuwah Islamiyah dijabarkan sebagai berikut: 

a. Ikatan dan pers8udaraan 

Dalam persaudaraan tentunya mempunyai sifat saling "terikat" diantara saudara. 

Sebagaimana Finnan Allah SWT dalam QS ( Al- Hujarat : 10 ) yang artinya 

" Sesungguhnya orang-orang mukmin bersaudara Of. 

PI/,::,'lt PJ}11Ulja.Islam eli Y'lt/yakarttJ. 5&--­
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Bentuk ikatan dapat disimbolkan d3lam bentuk - bentuk (Gamnbar 2.9. hal 28 ) 

• Spatial Tension ( ST) 

• Edge to Edge Contact ( EE ) 

• Face to Face Contact (FF) 

• Interlocking Relationship ( ill. ) 

Dati bentuk-bentuk ikatan tersebut diatas dapat diungkapkan dalam peringkat ukhuwah 

islamiyah dibawah ini 

TabeI3.6. Penilaian Bentuk Ikatan
 
Sumber: analisis
 

Bentuk Ikatan -- --------_._----
Kriteria Bobot ST EE FF ill. 

Nilai Jm1 Nilai Jm1 Nilai Jm1 Nilai Jm1 
Ikatan 0.5 2 1.0 3 1.5 4 2.0 5 2.5 

0.3 1 0.3 0.6Keakraban 2 4 1.2 5 L5 
Kebersamaan 0.2 1 0.2 0.63 0.8 5 1.04 
Total 1.0 1.5 2.7 4.0 5.0 

Keterangan 

5 Sangat menentukan 4 Menentukan 

3 Cukup menentukan 2 Kurang menentukan 

1 Sangat kurang menentukan 

TabeI3.7. Peringkat Bentuk Ikatan
 
Sumber: analisis
 

lfuterlocking Relationship 5.0 -I 

Face to Face Contact 

Edge to Edge Contact 

4.0 

2.7 
I 

J 
Spatial Tension 1.5 

~ 

Dati tabel - tabel diatas maka peringkat urotan ikatan ukhuwah islamiyah yaitu 

intedocking relationship, face to face contact, edge to edge contact, spatial tension. 
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b.	 Kesatuan (unity) 

Tidak dapat disangkal bahwa Al-Qur'an memperintahkan Persatuan dan Kesatuan 

sebagaimana secara jelas pula kitab suci ini menyatakan bahwa 

" Sesungguhnya umatmu ini adalah umat yang satu. "( QS. Al-Anbiya' : 92 ). 

1.	 Kesatuan dapat ditimbulkan dari penggunaan suatu bahan dominan tunggal ( dikontraskan 

dengan sesuai ), dan dari wama, tekstur dan pola ( dengan suatu motif tunggal atau 

beberapa motif ).( Gambar 2.7 hal 26 ) 

Tabel3.8. Penilaian Kesatuan Bahan Dominan
 
S1J.1TIber : analisis
 

I 
Kriteria Bobot 

Kesatuan Bahan Dominan 
Warna Tekstur Pola 

Nilai Jm1 Nilai Jm1 Nilai Jrnl 
Kesatuan 0.6 5 3.0 4 2.4 3 1.8 
Estetika 0.4 5 2.0 3 1.2 4 1.6 
Total 1.0 5.0 3.6 3.4 

Tabel 3.9. Peringkat Kesatuan Bahan Dominan
 
Sumber: analisis
 

iW~0l1e £ 5.0 

I Tekstur ~© A 3.6 II"'.:-:.,­ ': ~ ,..-:. 
I 

I Pola ~®A 
3.4 • 71 

~ 

Dari tabel - tabel diatas maka kesatl.lan bahan dominan dengan nilai tertinggi dan 

perinkat pertama yaitu wama diikuti tekstur dan pola. 

2.	 Kesatuan dapat timbul dari komposisi yang seimbang baik yang dapat simetrik maupun 

asimetrik. ( Gambar 2.8. hal 27 ). 
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TabeI3.10. Penilaian Kesatuan Komposisi 
Sumber : amlisis 

Kriteria Bobot 
Kesatuan Kornposisi 

Simetris Asimetris 
Nilai Jml Nilai Jml 

Kesatuan 0.7 5 3.5 4 2.8 
Sumbu 0.3 4 1.2 3 0.9 
Total 1.0 4.7 3.7 

Tabel 3.11. Peringkat Kesatuan Komposisi
 
Sumber: ana1isis
 

I Simetris I 4.7
 

__[3.7
 

Dan tabel - tabel diatas maka kesatuan komposisi dengan nilai tertinggi dan peringkat 

pertama yaitu simetris diikuti asirnetris. 

TabeI3.12. Penilaian Datum 
Sumber: analisis 

~Kesatuan Datwn lIiBidangBobot GarisKriteria R~ 

JrnlNilai Nilai Jm! Nilai Jm1
 
Kesatuan
 5 2.5 4 2.0 3 1.5
 
Nilai Pennukaan
 

0.5 
5 1.5 0.9 1 0.330.3 

" 1,·' .4' .' , 0,,8 .. 5. 0.2' -1.0 0.2
 
Total
 
Estetika 

2.04.8 3.91.0' 
~.'_I_-

Tabel 3.13. Peringkat Kesatuan Datum 
Sumber: analisis 

IIGaris
Bidang

I 

4.8

3.9 

.. -_n....lRuang 2.0 
I 

n: I_C.
~ r-· I 

Dan tabel-tabel diatas garis menempati peringkat pertama dalam penampilan hangunan 
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3.9.1. Citra Bangunan yang Berlaridaskan Filosofi Ukhuwah Islamiyah 

3.9.1.1.	 Bentuk 

Bentuk disini terkait dengan pembentukkan rnassa, altematifbentuk-bentuk dengan 

bentuk dasar segi tiga, segi ernpat dan lingkaran . 

TabeI3.14. Penilaian Altematif Bentuk
 
Sumber : analisis
 

Altematif 
Kriteria I Bobot SegiEmpat Segi Tiga Lingkaran 

Nilai I Jrnl Nilai I Jrnl Nilai I Jrnl 
Luasan ruang 0.5 5 I 2.5 3 1.5 3 I 1.5 
Fleksibilitas 0.3 4 I 1.2 2 I 0.6 2 I 0.6 
Pengaturan interior I 0.2 . 5 ! 1.0 3 I 0.6 2 I 0.4 
Total 1.0 4.7 2.7 2.5 

Dari tabel diatas maka bentuk dasar segi empat merupakan bentuk dominan dari Pusat 

Remaja Islam di Yogyakarta. 

Bentuk-bentuk dasar ungkapan filososfi ukhuwah islamiyah dapat diterangkan pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 3.15. Altematif bentuk melalui Filofosi Ukhuwah Islamiyah 
Sunber : Analisis 

Filosofi 
Bentuk 

Scgi empat 
Segi tiga 
tingkaran 

._, .. ' .. 

_ 

KesatuanIkatan .­
i IS~ST W T AEE FF IR 

~ 

P 
m m m m m mm mm 

mm m mkm m mm km .._-­
-~ 

m	 m 
_... 

m m m m1mm km-l 
_.~- _.~ 

Keterangan 

ST = Spasial Tension W = Warna 

EE = Edge to Edge Contact T = Tekstur 

FE = Face to Face Contact P =Pola 

ill.. = Interlocking S = Simetris 

Relationship A = Asimetris 

m = memenuhi . 1m = tidak memenuhi 

Ian == kurang memenuhi 

PU,';ilt Rmul-ja Islam di Togya!.?;ut;g. 62'--­



l 

king relationship 

~, 

----.----- ­

SUJ1riyadi
92340012 ----------------------------

Memenuhi = Pemenuhan terhadap simbolisasi filosofi ukhuwah 

islamiyah dan aspek bentuknya 

Kurang memenuhi = Kurang memenuhi terhadap simbolisasi ukhuwah 

islamiyah, memenuhi dari aspek bentuknya dan dapat 

diterapkan atau tidak diterapkan dalarn Pusat Remaja 

Islam. 

Tidak memenuhi = tidak memenuhi terhadap simbolisasi ukhuwah 

Is1amiyah dan aspek bentukmya. 

Dari tabel diatas ungkapan konsep filosofi Ukhuwah Islamiyah dari bentuk segi 

empat memenuhi baik dari segi ikatan maupun dari segi kesatuan. 

OJ =:JJ LlJt:tiIHSl J:: u:l
 
Bentuk dasar Bentuk pengembangan Bentuk penggabungan Pendekatan bentuk 
segi empat om:::::> menjadi kesatuan unit oar::::> dari kesatuan tunggal om:::::> dasar Pusat Remaja 

tunggal """ " ke ikatan bentuk iterloc- Islam n 
~~I 

Gambar 3.4. Pendekatan Pola Bentuk Pusat Rcmaja Islam 
Sumher: Analisis 

3.9.1.2. Simbol 

Kaitannya citra sebagai simbol adanya pemakaian ornamen kaligrafi yang 

menyampaikan pemaknaan dan penjabaran ayat Qur~an suci dalam kehidupan di duma 

sebagai bekal kehidupan selanjutnya. Pernilihan ayat Al-qur'an disesuaikan dengan tema 

yang akan diangkat yaitu ukhuwah islamiyah. 
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Ornomen pada~ angunan Pusot Remaja Islam 
untuk menunjukkan bahwa 
banQunan tersebut sebagal


Dkhuwah Islamiyah
 
Simbof
 

I r====[>I~),tt-d I' 

n1n1n1000Ofn I ~ m 
Gambar 3.5. Simbol Pusat Remaja Islam 

Sumber: Analisis 

3.9.1.3.	 Fa~ade 

Fayade penampilan bangunan merupakan wujud bidang datar, ini akan 

mempengaruhi terhadap citra dari bangunan dengan meningkatkan nilai pennukaan. 

TabeI3.16.	 Pendekatan fayade melalui Filofosi Ukhuwah Islamiyah
 
Sunber : Analisis
 

Filosofi Ikatan Kesatuan 
Facade FFST EE 

kIn 
IR W T P AS 

Bukaan kIn kIn m m m m m tm 
Omamen 

Kaligrafi tIntIn tIn tIn m m m m tm 
Geometris m m m m m m m m tm 

Bukaan menggunakan pola interlocking relationship de~gan wama yang lemb~t, tekstur 

halus dan disusun dalam kompos~l yang s~bang, omamen kaligran lebm pada stlsunan yang 
seimbang dengan wama yang lembut dan tekstur halus. Sedangkan omamen geometris dengan 

I 

pola segi tiga, lingkaran, dan segi empat maupun pennainan dari ketiga bentuk dalam ikatan 

r 
:i 

spatial tension, edge to edge, face to face dan interlocking relationship, wama lembut dan disusun 

dalam komposisi yang seimbang. 

a Bukaan 

Bentuk bukaan dalam kaitannya dengan filosofi ukhuwah islamiyah dapat digambarkan 

me1alui bentuk-bentuk kesatuan antara pintu, jendeJa dan kerawang. 

Beberapa tinjauan yang dijadikan pendekatan dari penampilan bukaan. 
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1.	 Segi Makna 

Dari segi makna rnerupakan " Pengikaton "NUT Il1ahi atIlu ClI1Jaya AHah yang 

dipancarkan sehagai RDhmoh 1ilDlmnin. 

--

.J~Da~~~a~~j;dJL
 
~ diikat 01ehben~ L 

buk= ~. 

Gambar 3.6. Pcngikatan nUT TIlam
 
Sumber: Pemikiran
 

2.	 Segi fungsi 

Keberadaan bukaan mempunyai fungsi sebagai jalur sirkulasi dan penerangan atau 

penjahayaan alami 

3.	 Segi ekspresi 

Dapat diekspresikan melalui pintu, jendela, dan kerawang, dengan bentuk poIa 

dasal' segi riga dan segi ernpat, kombinasi dun btmLuk dasal' yaitu segi tiga dan segi 

empat. Tekstur lebih pada bentuk kerawang sebagai pendukung pola jendela 

1MUpUfl pimtu. Material yang dipakai dengan bahan yang hersifat transparan 

(kaca) sehingga cahaya Japat masuk kedalanl ruangan. 

Bentuk dasar Bemuk Bemuk hasil
 
gabungan peng~gan
I	 

--'l 
L---~	 fl ~ 

'" Irf I Bentuk penggabungan 
i dari bentur da~ar segi tiga 

~ I:===:> Idan segi. empa! daIamikatan DOL, wmodOngreum_;p 

Gambar. 3.7. Pendeka.tan bentuk bukaan.
 
Sumber: Analisis
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b.	 Ornamen 

Filosofi ukhuwah islamiyah merupakan ni1ai keterikatan dan kesatuan ( unity ) juga 

memberi pengaruh terhadap citra bangunan. 

Beberapa tinjauan yang dijadikan pendekatan dati penampilan ornamen. 

1.	 Segi makna 

Dari segi makna merupakan " Penyatuan persaudaraon secara.Islam. ". 

2.	 Segi fungsi 

Meningkatkan nilai permukaan, estetika bangunan, dan memberi makna pada 

ruang tertentu sesuai dengan kegiatannya. 

Misalnya. 

•	 Pendidikan 

" Mencari ilmu ibl wajih bagi setiap muslim. " ( Bulchon) 

•	 Minat dan Bakat 

" Katakanlalt : Masing-masing bekerja menurut benlJlknya (bakotnya). 

Tuhanmu lebih mengetahui orang yang mendapat jolan yang terlebih 

baik. (AI-Israa' : 84) 

•	 Sosial Kemasyarakatan 

"Berlolong-tolongUlh kmnu berbuat kebaikan dan takwa dan janganlah 

kama bertolong-tolongan berbuat dosa dan aniaya dan tfikutlah kepada 

Allah." (Al- Maidnh : 2) 

•	 PengelOla 

" Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai 

pertllnggungjawaban perihal kepemimpinannya. " ( Bulchori dim Muslim) 

3.	 Segi ekspresi 

Pengungkapan bentuk kaligrafi ( sebagai pemaknaan nilai yang terkandung dalam 

Qur' an suci maupun hadist ) dan pola geometri dalam perulangan untuk lebih 

menekankan filosofi . " Penyatuan persaudaraan secara Islam". 
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~	 Lol denga1 memberi makna11""'''011 ayaId-....'"r	 khusus sesuai dengan 

I
I 

r; cr0)tW~ .IU","""h c.rn1o/rn 

Gambar 3.8. Omamen sebagai penvujudan penyatuan persaudaraan secara Islam.
 
Sumber : Analisis
 

3.9.1.4. Struktur 

Bangunan yang bernilai seni adalah bangunanyang struktumya dapat 

mengungkapkan perasaan estetis mela1ui keseimbangan yang statis dan mem.enuhi 

kebutuhan fungsional ( Sutedjo, Suwondo B. 1985 ) 

Tabel 3.17.	 Pendekatan struktur meWui Filofosi Ukhuwah Islamiyah
 
Soober : Analisa
 

Filosofi Ikatan Kesatuan 
Struktur ST EE FF IR W T P S A 

Kolom m km km km km km km m tm 
Diniding m m m m m m m m 1crn 

.. Dari tabel diatas maka permainan dinding diutamakan dalam Pusat Remaja Islam, 

sedangkan kolom sebagai pendukung dari penampilan bangunan. 

a.	 Kolom 

Tinjauan yang akan dijadikan pendekatan dari penampilan kolom. 

1.	 Segi. makna 

Mengambil makna dari "Hubungan kedekatan Hlahi". 

2.	 Segi. fungsi 

Berfungsi sebagai stl1lktur penahan, menyalurkan beban dan lebih menekankan 

pada suasana luang dengan pewamaan yang berbeda dengan dinding. 

3.	 Segi. ekspresi 
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Pengungkapan bentuk kolom diambil dari Shiraathalmustqiim (jalan yang LUlUS ) 

sebagai ungkapanjalan menuju kedekatan lliahi. 

III
 

Kalam utama sebagai kolom 
penahan beban dengan pewarnaanD[I[=) untuk lebih menekankan 
suasana ruang yang berbeda 

~ 1(,lmn pondulamg "'b""" koJ=~mcndul..'illlg dati penampilan T· bangunan 

/ 

Gambar : 3.9. Kolom utama dan pendukung Pusat Remaja Islam
 
Surnber : Analisis
 

It· -.::
Menuju pada ; .: 
kedekatan Iliahl .;~ 

I ungkapan jalan :.:.~ yang lurus 1"'/ Kolom ta~.stur knlnm worno 
I 

Gamhar :1.10. Pendekatan hubungan kedakatan TIlahi.
 
Surnber : Analisis.
 

b. Dinding 

Tinjauan yang akan dijadikan pendekatan dari pembentukan ruang dengan penampilan 

dinding. 

1. Segi makna 

Mengambil makna dati "Hllbungan kedekatan naas (1IUmu!!Jia) " 

2. Segi fungsi 

Berfungsi sebagai wadah kegiatan, pembatas luang. 

3. Segi ekspresi 

Pengikatan kegjatan dalam suatu ruang yang saling berhubungan 
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O=J c=@ Dillding ymg mengc:mbllo 0 0 bentul< face to face den[ )J I I [ J0Interlocking relatiooshlp 
II II 'I dm ungkc:pan wama

I ' L-..J l.----.-i ' serta telstur dindng 

Gambar 3.11. Pendekatan hubungan kedekatan Manusia 
Surnber : Pemikiran 

3.9.2. Tata Ruang Luar Melalui Pendekatan Filofosi Ukhuwah Islamiyah 

Tabel 3.18. Pendekatan tata ruang luar melalui filosofi Ukhuwah lslamiyah 
Surnber: Analisis 

I 
f, 

Filosofi Ikatan Kesatuan 
Struktur ST EE FF ill. W T P S A 

Hierarki m kIn kIn m m kIn kIn m km 
Pola m m m m kIn kIn m m km 
TataMasa m m m m kIn km kIn m km 

1 

Dari tabel diatas hierarki, pola dan tata masa bangunan lebih ditekankan pad.a ikatan 

komposisi disusun secara seimbang, 

3.9.2.1. Hierarki Ruang Luar. 

Dalam kaitan dengan ukhuwah islamiyah yang Iebih mendasari hubungan secara 

persaudaraan dan ikatan, kesatuan (unity ), maka area transisi antara ruang dalam'dan 

'I, ruang Iuar mcnjadi salah satu bagian yang terpenting dalam wadah. Penempatan wadah 
I 
I 
I	 kegiatan dalam kattan dengan keinginan remaja untuk bersosialisasi sccara optima~ 

sekaligus menjaga pergaulan yang biasanya dimanifestasikan dalam bentuk mengobrol 

sambil jalan pada area semi eksterior dapat diwujudkan dengan menempatkan bak-bak 

tanarnan dengan tat/man tertentll serta area duduk-duduk dengan pohon-pohon. 
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TabeI 3.19. Penilaian Hierarki
 
Sumber : analisis
 

Kesatuan Hirarki 
BobotKriteria Kelompok-Warna I .Mayor-Minor

I Individu 
Nilai Jm! Nilai Jm! Nilai Jm! 

0.5 5 2.5 3 1.5 4Kesatuan 2.0 
40.5 1.0 2.0Makna 2 5 2.5 

3.5 3.5Total 1.0 4.5 
___ .. ,r·~'_  

Tabe13.20. Peringkat Kesatuan Hierarki 
Sllmbe,~ analisis 

Kelompok-Individu 

Mayor-lvtinor 

4.5 

3.5 
.J 

Wama 3.5 

Dari tabel-tabel diatas kelompok-individu menempati peringkat pertama dalam hierarki 
bangunan 

R. semi eksterlor sebagai tempat bersasialisasi 
secaro optim~	 -.--------~----=­

~ (I C	 ~l _.-Jf----~------=-_____.7
(-)C-) (~- ~ ~/(-{-}J~// Interiorc- ...~ _/Jr--~' ~~--~. '~emi Eksteria 

~	 - .----~ 
i .........-:,LI 

Gambar 3.12. Hierarki Ruane T,uar 
Sumber: Analisis 

------_ ..--­ .-- Ekstenor I' 
I 

3.9.2.2. Pola Tata Ruang Luar 

. Bentuk-bentuk pola tata ruang luar melalui filosofi ukhuwah islamiyah clapat 

dtjabarkan sebagai ikatan dan persaudaraan, kesatuan ( unity). 

B~ntuk-bentukpola yang dijadikan pendekatan terhadap tata ruang luar 

1.	 Segi makna 

?\ifakua diambil dan "Penya!u.an persaudaraan secara i ..!lm,J: 
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2.	 Segi fungsi 

Sebagai penyatu antar masa bangunan dan meningkatkam nilai pennukaan ruang luar 

3.	 Segi ekspresi 

Pengungkapan Sosiatisasi secara optimal meWui bentuk-bentuk geometri. 

Penggabungm ben1uk 
dasar segi lig:J, seg 
empat den Iingkaan 
yang dibentuk secara 
geornetris 

Gambar 3.13. Pola tata ruang luar penyatuan persaudaraan secara Islam.
 
Sumber : Pemikiran
 

3.9.2.3. Tata Masa Bangunan.
 

Beberapa tinjauan yang akan menjadi pendekatan dalam penentuan tata masa bangunan
 

1.	 Segi makna 

Mengambil dari "Kesatuan Umat " yang diungkapkan melalui kedekatan hubungan 

vertikal ( dengan Pencipta alam semesta) dan hubungan horisontal (sesama ciptaan). 

2.	 Segi. fungsi 

Fungsi sebagai pengorganisasian masa pengelompokkan bangtman sesuai denean 

fungsinya. 

3.	 Segi ekspresi 

Mengekspresikan melalui bentuk segi tiga yang diikat olehsuatu ruang terbuka yaitu 

plaza. 
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~ 
Pengikat /1, 

hubungan Ve~lkal 

<$",1", V 
Gambar 3.14. Transfonnasi filosofi Kesatuan umat melalui hubwtg.an. vertikal dan horisontal tata 

masa bangunan..Sumber : AnaJisis 

3.10. Bentuk Ruang 

Bentuk ruang Pusat Remaja Islam, mengacu pada konsep filosofis ukhuwah islamiyah 

yang bertitik tolak pada ikatan maupun persaudaraan. Pendekatan bentuk-bentuk ru.ang tersebut 

dengan bentuk dorninan segi. empat dengan penyusunannya dalam bentuk face to face contact 

dan interlocking relationship. 

3.11. Sirkulasi 

3.11.1. Sirkulasi dalam bangunan 

Untuk menimbuIkan kesan Pusat Remaja Islam yang ber:filosofi ukhuwah islamiyah, 

maka antar ruang kegiatan diikat oleh sirkulasi yang disesuaikan bentuk ruang . 

Bentuk sirkulasi dalam 
Pusat RelT~a Islam 
rnengikuti dari bemuk 
ruang yang ada~~Ltil~

ffiL±JL±J c/ / rn 
Bentuk sirkulasi linier Bentuk sirkulasi duster
 
dipengaruhi oleh face to dipengaruhi oleh
 
face contact interlocking relationship 

Gambar 3.15 Pola Sirkulasi dalam bangunan
 
Sumber : Analisis
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3.11.2. Sirkulasi Ruang Luar 

Untuk lebih menekankan pada filosofi ukhuwah is1arniyah maka sirkulasi mengacu pada 

bentuk tata masa bangunan Pusat Remaja Islam dengan pola masuk dati hubungan horisontal 

menuju pada hubungan vertikal. 

KeakkhiIatan !Lbaliab Plaza sebagai penyatu TbadahI 

/~ masa bangunan 

P'"ntoia (( PLAZA)) 

K'd~~~;';£4r~ ISMU"'I" 
, \ 

)~
 

Gambar 3.16. Pendekatan Pola Sirkulasi di luar bangunan 
Sumber: Analisis 

3.11.2.1. Parkir
 
Dalam menentukan sirkulasi ruang luar tentunya harns ada perbedaan antara sirkulasi
 

manusia dan kendaraan. Pendekatan penataan sirkulasi ini dilakukan dengan mem.pertimbangkan 

•	 Adanya keamanan bagi pejalan kaki 

•	 Tersedianya area parkir yang memadai 

A.	 Parkir Sejajar
 

Parkir sejajar adalah parkir yang paling sullt bagi ruang gerak pengr;muili Ut;ngan
 

mernbutuhkan luas ruang yang tinggi .( Gambar 2.20. hal 35 )
 

. B.	 Parkir Menyudut 

Efiseinsi dati parkir menyudut tergantwIg kepada derajat dati sudut yang digunakan. 

Semakin dekat ke 90 , semakin efisiensi petak parkir tersebut dati segi. banyaknya mobil yang 

diparkir terhadap banyaknya permukaan yang dibutuhkan. Parkir menyudut sangat mudah 

dimasuki dan keluar dan mengerti kendaraan dibelakangnya yang lewat. 

( Gambar 2.21. hal 35 ) 
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C.	 Parkir Tegak Lurns 

Parkir tegak lurns atau 90' yang paling efisien dati segi banyaknya mobil yang diparkir 

terhadap pennukaan yang dibutuhkan. Petak-petak yang tegak lurns mudah direncanakan. 

(Gambar 2.22. hal 35 ) 

Tabel 3.21. Penilaian metode parkir
 
Sumber: Analisis
 

Altematif 
Kriteria Bobot A B C 

Nilai Jumlah Nilai Jumlah Nilai Jumlah 
Efiseinsi jumlah kendaraan 0.5 2 2.01.0 4 5 2.5 
Kemudahan pergerakkan 0.4 2 0.8 5 1.6 3 1.2 
Kemudahan Perencanaan I 0.1 0.4 44 0.4 5 0.5 

-i 

Total 1.0 2.2 4.0 4.2 I 
t, 

Keterangan 

. 5 Sangat menentukan 3 cukup menentukan 1 kurang sekali 

4. menentukan	 2 kurang menentukan 

Dari tabel diatas dari beberapa metode parkir yang ada, maka metode parkir yang dipilih 

yaitu metode parkir tegak lufUs. 

Bentuk parkir Pusat Remaja Islam yang mengacu pada konsep :filososfi ukhuwah 

islamiyah yaitu. 

TabeI3.22. Pendekatan Sistem Perparkiran melalui filosofi Ukhuwah Islamiyah 
Sumber: Analisis 

KeterangaIlIkatan KesatuanFilosofi -----i 
Sistem parkir tStru1.1ur AW SEE FF IR T PSTI terlalu menggam kmkm 1m m km mm tmSetapak 
penampilan 
bangunanm tIn m km mtm m I km
 

Setapak dan Culdesac
 
Setapak SampinfL­ m 

m kmtIn m tIn m km mm 

Dari tabel diatas sistem perparkiran yang sesuai dengan pemenuhan terhadap filosofi 

ukhuwah islamiyah adalah sistem parkir setampak samping. 
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3.12. Kenyamanan 

a.	 Penghawaan 

-	 Penghawaan alarni 

Dalam penghawaan alarni dengan memanfaatkan aliran udara darai alam ke dalam 

bangunan 

r . /, UY/~z.~~-~,	 ~I 

~~ 2\ 
Cross Ventilation Singel Ventilation t, 

Udara dapat rnengalir dalam ruangan Udara hanya berputar-putar 
cepat terjadi pergantian sehingga dalam ruangan sehingga 
tingkat kenyamanan ruang tingkat kenyamanan berkurang 
optimal 

Gambar 3.17. Sistem ventilasi 
Sumber: Pemikiran 

- Penghawaan buatan 

Dalam penghawaan buatan ini lebih cenderung pada penghawaan buatan dati 

sistem AC unit, karena tidak semUa ruang menerima penghawaan buatan, hanya 

bd,el'apa JUang seperti lab. KompUll:f, lab bahasa, dan administrasi. Pemilihan 

ini dengan mempe11imbangkanpcnghcmatan dan efisiensi. 

a.	 Pencahayaan 

Dalam pencahayaan ini direncanakan dengan pencahayaan alami dan buatan 

dengan mempertimbangkan : 

Pencahayaan buatan dengan memanfaatkan cahaya matahari baik langsung 

maupun tidak langsung untuk penerangan ruang pada siang han. ~ . 

Pencahayaan buatan untuk ruang yang tidak dapat dicapai dengan penerangan Ii 

alami, atau kegiatan yang membutuhkan hllat terang tertentu. 
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c. Akustik 

Pendekatan akustik disini adalah perlindungan terhadap gangguan kebisingan 

lingkungan sekitamya. Dengan pertimbangan : 

•	 Jarak baI\:,ounan terhadap sumber kebisingan 

•	 Pengelompokkan kegiatan 

•	 Bahan material 

•	 Sistem barier 

3.13. Pendekatan sistem utilitas 

a.	 Jaringan air bersih 

Sumber air bersih dari sumur dan PDAM. Didistribusikan dengan menggunakan 

sistern do'Wllfeed karena pertimbangan effisiensi dan penghematan. 

b.	 Jaringan air kotor 

Dalam jaringan air kotor yang berupa zat padat peletakkanya semudah mungkin 

dapat diambil oleh petugas pengambilan disposal padat. Sedangkan yang beropa zat 

cair dengan membuat sumur peresapan yang peletakkan jauh dari sumber air dan 

memanfaatkan riol kota yang ada di daerah jalan Kenari. 

c.	 Jaringan Listrik 

Jaringan listrik mengunakan sumber dari PLN dan generator sebagai cadangan 

secara otomatis apabila PLN mati maka generator berjalan dengan otomatis. 

d.	 Fire Protection 

Jenis yang diguanakan sistem pencegahan berupa alat-alat detektor dan kOlltrol 

,sistem pemadam kebakaran berupa splinker head dengan memallfaatkan tabung air 

sebagai cadangan air untuk pemadaman dan tabung gas yang diletakkan pada ruang­

ruang tertentu. 

e.	 Penangkal Petir 

Untuk melindungi hangunan dad dati. petir , maka sistem sangkar faraday yang 

berupa tiang - tiang penangkal atau spilt dipasang pada atap. Kemudian disalurkan 

melalui arkade ke dalam tanah. 
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3.14. Studi Kasus 

3.14.1. Bayt AI-Qur'an dan Museum IstiqlaJ 

• Citra Bangunan 

Pada bangunan ini nampak sekali adanya kesederhanaan dalam pengungkapan 

penampilan bangunan. Karena pada dasarnya Islam melarang pada sesuatu hal yang 

berlebih-Iebihan ( Mubazir ). Hal ini diterapkan dalam disiplin ilmu arsitektur tanpa 

meninggalkan keindahan, keamanan dan fungsinya. 

Penggunaan ornamen dengan tulisan kaligrafi bukan semata-mata keindahan 

belaka yang ditonjolkan, melainkan mengandung makna yang berarti scsuai dengan 

fungsi dari bangunan tersebut. 

Dapat dilihat pada gambar 2.24. hal 40 

• Tata Ruang Luar 

Dalam menata ruang luarpun terlihat kesatuan antara penampilan bangunan 

dan eksteriomya. Disamping kesatuan juga memperhatikan faktor-faktor fungsi dari 

ruang luar itu sendiri. Dari ruang luar memberikan arena bennain bagi anak-anak, ini 

dimaksudkan agar anak-anak terbiasa dengan kehidupan yang alami. 

Dapat dilihat pada gambar 2.25. hal 41 

3.14.2. Islamic Center Nurul Ishtm, Bekasi 

• Citra Bangunan 

Dalarn mernperhatikall pellampilan bangunan, fficngambH arsitektur tradisional 

yaitu tradisional Sunda. Dalam penagambilan unsur tradisional ini tidak keseluruhan 

melainkan beberapa detail saja scpcrti eksprcsi umpakan, penampakan kolom, 

peninggian bangunan dari muka tanah sebagai ekspresi rumah panggung. 

• Tata Ruang Luar 

Dalam menata ruang luar melakukan pendekatan kearah masjid pertama yang 

dibangun oleh nabi Muhammad SAW di Madinah yaitu masjid Nabawi. Dengan 

tipologi bangunan ini, mac;jid berada di muka, dibagian belakang terdapat ruang 

terbuka untuk berbagai aktifitas masyarakat Penataan ruang luar lebih cenderung 

menjadi pausat kegiatan umat Islam dan kegiatan jama'ah haji, maka letaknyapnn 
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dIbuat agar dapat memenuhi kegiatannya. Terdapat beberapa tempat untuk pelatihan 

manasik haji. Antara lain : plaza yang didalamnya berdiri miniatur ka 'bah untuk 

melakukan thawaf, selasar untuk latihan sai dan halaman muka untuk latihan melempar 

jurnrah. Dapat dilihat pada gambar 2.27. ha142. 
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